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Abstract

Toko soppora.jkt odoleh usaha bisnis rumahan yang bergerak dolom bidang
cat semprot atau pilox. Pemilik toke menjual produk hanya melalui offfiine. dan
belum ada penjualon oniine, sehingga omzet/penjuclan menurun. Namun
terdapat beberapa masalah yong ado pado toka sapporo. k. diontaronya toko
kesuliton untuk melokukon transoksi perjualon online dan pelanggon tidak
dopat datong longsung ke toko, sehingga swulit untuk melokukaon transoksi
pembelian jorok jouh, kareno tidak memiliki website E-Commerce yang
berpengaruh terhodap perjualon. Masalah lainnya adalah sulit
mengirformasikan produk terboru kepado Konsumen, dimang selomo ini
hanya mengandalkan sponduk, poster dan informasi dari orang ke orong, serta
belurm tersedia informasi stok secara reol time. Berfkut porafrose paragraf
tersebut dalom bohosa yang febik formal don akademis. Oleh kareno itu,
diperiukar sebuaf website e-commerce yang dapat mendukung proses

penjualon don pembelion secara daring, sekaligus menyediokon informass
produk terbary kepoda pelanggon serta memperiuas jongkauarn pemasaran
kepado masyorakat yang lebilt luas, Pengembangan website e-commerce inf
difakukan menggunakan Content Manogement Systerm (CMS) WordPress
dengan dukungan plugin Woolommerce, serte dioptimolken melahl
penerapan teknik Search Engine Optimization (SEQ) untuk meningkotkarn
visibilitas situs poda mesin pencari, Dalam penelitian ini. analisis perencanoon
bisnis dilokukan menggunakan Business Model Carvas (BMC), sedangkan
perancangan sistem menggunokon metode Unified Modeling Longuoge (UML),
Tujuan penelitian ini odaloh untuk mempermudah proses transaksi penjualan
dan permbelion secara online, meningkatkan volume penjualan, menyediakan
informasi produk terbory beserta berbogoi fitur yong mendukung kemudahan
pelanggan dalem berbelanjo, serto memungkinkan pengguna untuk
memantau ketersedioon stok borong secara regl-time, Implementasi website £-
Commerce diharopkon dopot membantu Toko sapporo.kt dolam melakukon
transaksi penjuolan don pembelian secara online,
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Abstrak

Toko sapporo.jkt adalah usaha bisnis rumahan yang bergerak dalam bidang cat semprot atau pilox. Pemilik toko menjual
produk hanya melalui offline, dan belum ada penjualan online, sehingga omzet/penjualan menurun. Namun terdapat beberapa
masalah yang ada pada toko sapporo.jkt, diantaranya toko kesulitan untuk melakukan transaksi penjualan online dan
pelanggan tidak dapat datang langsung ke toko, sehingga sulit untuk melakukan transaksi pembelian jarak jauh, karena tidak
memiliki website E-Commerce yang berpengaruh terhadap penjualan. Masalah lainnya adalah sulit menginformasikan produk
terbaru kepada konsumen, dimana selama ini hanya mengandalkan spanduk,poster dan informasi dari orang ke orang, serta
belum tersedia informasi stok secara real time. Berikut parafrase paragraf tersebut dalam bahasa yang lebih formal dan
akademis. Oleh karena itu, diperlukan sebuah website e-commerce yang dapat mendukung proses penjualan dan pembelian
secara daring, sekaligus menyediakan informasi produk terbaru kepada pelanggan serta memperluas jangkauan pemasaran
kepada masyarakat yang lebih luas. Pengembangan website e-commerce ini dilakukan menggunakan Content Management
System (CMS) WordPress dengan dukungan plugin WooCommerce, serta dioptimalkan melalui penerapan teknik Search
Engine Optimization (SEO) untuk meningkatkan visibilitas situs pada mesin pencari. Dalam penelitian ini, analisis
perencanaan bisnis dilakukan menggunakan Business Model Canvas (BMC), sedangkan perancangan sistem menggunakan
metode Unified Modeling Language (UML). Tujuan penelitian ini adalah untuk mempermudah proses transaksi penjualan dan
pembelian secara online, meningkatkan volume penjualan, menyediakan informasi produk terbaru beserta berbagai fitur yang
mendukung kemudahan pelanggan dalam berbelanja, serta memungkinkan pengguna untuk memantau ketersediaan stok
barang secara real-time. Implementasi website E-Commerce, diharapkan dapat membantu Toko sapporo.jkt dalam melakukan
transaksi penjualan dan pembelian secara online.

Kata kunci: E-Commerce, CMS, BMC, Cat Semprot Atau Pylox, Sapporo.jkt.
1. Latar Belakang

Perkembangan bisnis usaha perorangan saat ini dalam kondisi perkembangan yang cukup bagus, diantaranya cat
mobil dan motor, cat semprot kaleng dan bahan bangunan. Para pelaku usaha memprediksi bahwa dalam lima
tahun mendatang, lebih dari 80% perusahaan akan melakukan digitalisasi pada seluruh proses bisnisnya.
Transformasi ini terutama diwujudkan melalui penerapan e-commerce sebagai media utama dalam pelaksanaan
transaksi jual beli barang maupun jasa. Sehingga toko yang tidak mempunyai E-Commerce akan berkurang
pendapatannya karena pelanggan kesulitan untuk melakukan pembelian pada toko fisik. Toko sapporo.jkt adalah
usaha bisnis yang bergerak dalam bidang pilox atau cat semprot. Berikut parafrase paragraf tersebut dengan gaya
bahasa yang lebih formal dan akademis:

Toko Sapporo.jkt saat ini masih mengandalkan toko fisik sebagai sarana utama penjualan, sehingga pelanggan
harus datang langsung ke lokasi untuk melakukan pembelian dan pembayaran secara tunai. Kondisi ini menjadi
kendala bagi calon konsumen, baik yang berada di dalam maupun luar kota, karena mereka harus meluangkan
waktu dan mengeluarkan biaya tambahan untuk mengunjungi toko, terutama pada masa pandemi yang membatasi
mobilitas masyarakat. Oleh karena itu, konsumen membutuhkan fasilitas pembelian dan pembayaran secara online
yang dapat dilakukan melalui transfer bank atau metode pembayaran digital lainnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Toko Sapporo.jkt memerlukan sistem penjualan berbasis website e-
commerce yang mampu mendukung berbagai aktivitas bisnis secara lebih efektif. Melalui platform ini, toko dapat

Implementasi E-Commerce dengan Content Management System (CMS) untuk Peningkatan Penjualan pada
Toko Sapporo.jkt
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melayani penjualan jarak jauh, mempromosikan produk baru, serta memfasilitasi proses transaksi dan pembayaran
secara online. Selain meningkatkan kemudahan bagi konsumen, penerapan e-commerce juga memungkinkan
toko memperluas jangkauan pemasaran dan menjangkau pasar yang lebih luas. Mengingat sebagian besar
konsumen memanfaatkan mesin pencari untuk menemukan produk yang mereka butuhkan. Keberadaan website
yang mudah ditemukan melalui internet menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan penjualan dan daya
saing bisnis, Terdapat beberapa kendala yakni belum tersedia informasi stok barang secara real time pada Toko
sapporo.jkt, karena pencatatan penjualan masih dengan manual, sehingga mengakibatkan memakan waktu lebih
lama untuk update stok barang, karena harus cek fisik dan hitung jumlah barang secara manual. Dengan
memanfaatkan E-Commerce ini, konsumen akan semakin mudah dan cepat melakukan transaksi di toko
sapporo.jkt. Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penulis berencana mengembangkan website e-
commerce serta menerapkan strategi Search Engine Optimization (SEO) untuk meningkatkan visibilitas situs
tersebut. Penerapan e-commerce diharapkan dapat mempermudah proses transaksi penjualan pada Toko
Sapporo.Jkt, sedangkan optimasi SEO bertujuan untuk menempatkan website pada posisi yang lebih baik di mesin
pencari sehingga pelanggan dapat menemukan situs Toko Sapporo.Jkt dengan lebih mudah. Oleh karena itu,
penelitian ini mengangkat tema Implementasi E-Commerce dengan Content Management System (CMS) untuk
Meningkatkan Penjualan pada Toko Sapporo.Jkt.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penerapan sistem e-commerce mampu menjadi solusi
yang efektif dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh UMKM. Penelitian oleh Adithya Wisnu
Prasetyo Putra [1] menyatakan bahwa penerapan sistem e-commerce dapat membantu pemilik dan pengelola usaha
dalam meningkatkan efisiensi proses penjualan. Sistem ini mampu mengurangi ketidaksesuaian data ketersediaan
stok, menyediakan laporan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi dan pengambilan keputusan di masa
mendatang, serta meningkatkan penjualan karena pelanggan dapat melakukan transaksi secara online dengan lebih
mudah. Penelitian lain oleh Febryantahanuji [2] dituliskan bahwa perancangan sistem e-commerce berbasis web
dapat meningkatkan efektivitas kegiatan penjualan dan pemasaran produk, toko dapat memperluas jangkauan
pasar dengan memanfaatkan akses internet sehingga mampu menjangkau lebih banyak pelanggan, memberikan
kemudahan dan kenyamanan bagi pelanggan dalam berbelanja, sekaligus menciptakan peluang yang lebih besar
bagi pengembangan dan peningkatan pertumbuhan bisnis. Dalam tulisannya [3] pada jurnal dinyatakan
implementasi e-commerce pada Toko Riski Cat Galeri memberikan peningkatan penjualan produk petshop secara
online, pelanggan dapat dengan mudah mencari dan membeli produk yang dibutuhkan, pemilik toko dapat
mengelola persediaan barang secara lebih efisien serta memproses transaksi pembayaran secara online. Kemudian
pada publikasinya [4] Yeni Riyanti menuliskan sistem berbasis website yang dikembangkan ini dapat
dimanfaatkan sebagai media promosi yang efektif karena dapat diakses oleh siapa saja selama terhubung dengan
jaringan internet, memudahkan proses pembuatan laporan bulanan dan pemantauan stok barang secara lebih cepat
dan akurat, jangkauan pemasaran dan penjualan juga menjadi lebih luas karena informasi dan layanan dapat
diakses dari berbagai lokasi tanpa batasan wilayah. Dalam publikasi berbeda [5] menuliskan hasil perancangan
aplikasi mencakup antarmuka pengguna (front-end) serta sistem manajemen konten (Content Management
System/CMS, memungkinkan menekan biaya produksi, distribusi, penyampaian, dan penyimpanan informasi.
Selain itu, sistem informasi penjualan berbasis web mampu memperluas jangkauan pasar secara signifikan melalui
proses bisnis yang lebih dinamis dan interaktif, serta memberikan keunggulan kompetitif melalui strategi
diferensiasi yang jelas untuk berbagai segmen masyarakat. Penelitian lain [6] menjelaskan bahwa aplikasi CMS
E-commerce dapat digunakan sebagai sarana pengelolaan konten produk pada sistem penjualan online, sekaligus
memfasilitasi pengelolaan transaksi pembayaran pelanggan, menjadikan proses transaksi lebih efektif dan efisien
karena dapat diakses baik melalui versi desktop menggunakan komputer atau notebook maupun melalui versi
mobile menggunakan perangkat smartphone. Penelitian oleh [7] dinyatakan personalisasi layanan melalui e-
commerce menjadi strategi penting yang mengintegrasikan teknologi digital dengan kebutuhan psikologis
pelanggan. Selain mampu meningkatkan efektivitas kegiatan pemasaran, pendekatan ini juga berperan sebagai
landasan utama dalam menciptakan dan mempertahankan hubungan jangka panjang antara perusahaan dan
pelanggan di era ekonomi digital. Dalam publikasinya [8] menuliskan tercapainya kesuksesan dalam penjualan
online tidak hanya bergantung pada dana yang dialokasikan untuk pemasaran digital, melainkan juga pada
kemampuan mengelola website secara optimal. Pada penelitiannya [9] menyatakan bahwa perdagangan digital
dapat mendukung koperasi dalam memperluas jangkauan distribusi, meningkatkan efektivitas operasional, serta
memperkuat daya saing produk unggulan yang dimiliki desa. Dengan penerapan digitalisasi, koperasi mampu
memanfaatkan teknologi sebagai sarana pemasaran, mengelola pencatatan transaksi secara lebih optimal, serta
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penulis berencana mengembangkan sebuah website e-
commerce serta menerapkan strategi Search Engine Optimization (SEO) guna meningkatkan efektivitas transaksi
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penjualan pada Toko Sapporo.jkt. Selain itu, optimasi SEO dilakukan untuk meningkatkan posisi website pada
hasil pencarian mesin pencari, sehingga memudahkan pelanggan dalam menemukan dan mengakses situs Toko
Sapporo.jkt secara lebih cepat dan mudah.

2. Metode Penelitian

2.1 Kerangka Pemikiran

Kerangka kerja penelitian ini memuat landasan pemikiran yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
penjualan pada Sapporo.jkt. Kerangka tersebut disusun berdasarkan hasil pengumpulan data, perencanaan bisnis,

serta tujuan penelitian yang dirancang oleh penulis sebagai upaya untuk memberikan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

TUJUAN

TINDAKAN V12 SAPSOIt T SehIgPe Meringkathar

0OF PRI 2 Memudodkan comith tok0 dals
o negD panend b SR Deodi Mrhe

HASIL umL

PENDEKATAN

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Gambar 1 merupakan kerangka pikiran yang didalamnya terdapat dasar pemikiran untuk pemecahan masalah pada
toko Sapporo.Jkt. Langkah pertama, dimulai dari perumusan masalah, tujuan penelitian, pengumpulan data.
Langkah berikutnya adalah melakukan perencanaan bisnis dengan menggunakan metode Business Model Canvas.
Setelah itu melakukan perancangan sistem dengan UML, hingga hasil yang didapatkan untuk memecahkan
masalah.

2.2 Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh berbagai informasi yang selanjutnya diolah guna mendukung
pencapaian tujuan penelitian. Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode sebagai
berikut:

a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui komunikasi langsung dengan
narasumber. Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara secara tatap muka dengan Suhendra
selaku pemilik Toko sapporo.jkt. Melalui metode ini, penulis memperoleh informasi mengenai alur dan
proses bisnis penjualan yang diterapkan pada Toko sapporo.jkt.

b. Observasi
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek
penelitian. Penulis melakukan pengamatan langsung di Toko sapporo.jkt yang berlokasi di JI. Rawa
Simprug 3 RT 006 RW 005, Grogol Selatan, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12220. Kegiatan observasi
ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis proses penjualan yang berlangsung di toko tersebut.

c. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai sumber referensi yang relevan, seperti jurnal
ilmiah, prosiding, dan buku-buku akademik, untuk memperoleh dasar teori yang mendukung pelaksanaan
penelitian. Referensi yang ditelaah meliputi berbagai aspek terkait e-commerce pada Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), implementasi Content Management System (CMS), serta konsep-konsep lain
yang berhubungan dengan topik penelitian. Temuan dari kajian pustaka tersebut kemudian dimanfaatkan
sebagai landasan dalam proses analisis dan perancangan solusi yang sesuai dengan tujuan serta kebutuhan
penelitian [10], Perancangan model bisnis dengan menggunakan kanvas model bisnis [11], metode
analisis masalah, serta strategi pemasaran digital melalui optimasi mesin pencari (SEO) [12]. Hasil kajian
tersebut digunakan sebagai landasan dalam merancang sistem, menentukan fitur yang diperlukan, serta
menyusun strategi implementasi yang sesuai.

d. Analisa Dokumen
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang tersedia di Toko Sapporo.jkt,
seperti catatan, nota, serta laporan-laporan yang berkaitan dengan kegiatan operasional toko.

2.3 Analisis masalah

Analisis permasalahan dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab utama dari berbagai kendala yang dihadapi
olen Toko Sapporo.jkt. Proses analisis ini dilakukan melalui metode observasi dan wawancara, serta dengan
mengkaji dan menguraikan berbagai permasalahan yang terjadi pada Toko Sapporo.jkt guna memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
permasalahan utama yang teridentifikasi meliputi:

Saat melakukan riset kepada pihak sapporo.jkt, penulis mendapat beberapa masalah yang di hadapi adalah sebagai
berikut:

a. Tidak adanya website pada toko sapporo.jkt sehingga kurang maksimalnya dalam meningkatkan
penjualan.

b. Toko kesulitan untuk menginformasikan produk terbaru.

c. Belum tersedia informasi stok barang secara real time pada Toko sapporo.jkt.

2.4 Perencanaan Bisnis

Setelah adanya data yang dapat diolah, untuk proses pengolahan data dengan membuat perencanaan bisnis. Metode
Business Model Canvas (BMC) digunakan untuk mempermudah dan mempercepat proses analisis terhadap
keunggulan serta kelemahan suatu bisnis. Dengan demikian, identifikasi kebutuhan bisnis dan potensi keuntungan
dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.

2.5 Analisa Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem merupakan proses penyusunan rancangan sistem yang dilakukan berdasarkan hasil
analisis terhadap sistem yang sedang berjalan. Proses ini menghasilkan usulan model sistem baru yang
direpresentasikan menggunakan Unified Modeling Language (UML). Menurut [13] Analisis dan perancangan
sistem dilakukan menggunakan pendekatan berorientasi objek dengan memanfaatkan model Unified Modeling
Language (UML). UML merupakan metode pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis
permasalahan berdasarkan objek-objek yang merepresentasikan kondisi nyata. Dalam pendekatan berorientasi
objek, proses analisis dilakukan pada berbagai tingkat abstraksi sesuai dengan kebutuhan sistem. Pada level bisnis,
teknik analisis berorientasi objek dapat dipadukan dengan pendekatan rekayasa informasi untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kebutuhan sistem. Tahap perancangan sistem meliputi pembuatan
Activity Diagram yang digunakan untuk memodelkan alur kerja suatu proses bisnis serta urutan aktivitas yang
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terjadi pada sistem dan website. Selain itu, Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
pengguna dengan sistem berdasarkan skenario dan langkah-langkah yang telah ditentukan.

2.6 Search Engine Optimization (SEO)

Dalam perancangan website ini penulis menggunakan search engine optimization untuk meningkatkan indeks serta
peringkat hasil pencarian dari sebuah mesin pencari guna memaksimalkan search engine optimization untuk
keperluan promosi dan jumlah akses kunjungan pada website. Menurut [14] SEO (Search Engine Optimization)
adalah salah satu teknik promosi dengan cara memanfaatkan pengoptimalan mesin pencari agar website yang
sudah kita buat berada di peringkat teratas atau halaman pertama (first page). Menurut Kurniawan dalam publikasi
[12] Search Engine Optimization (SEO) merupakan sekumpulan teknik strategis yang diterapkan untuk
meningkatkan visibilitas sebuah website pada berbagai mesin pencari, seperti Google, Bing, dan Yahoo. Tujuan
utama SEO adalah memperoleh posisi yang lebih tinggi pada halaman hasil pencarian atau Search Engine Results
Page (SERP), terutama melalui hasil pencarian organik tanpa menggunakan iklan berbayar.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Perancangan model bisnis

Perancangan model bisnis Toko Sapporo.jkt dilakukan dengan menggunakan metode Business Model Canvas
(BMC) untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai strategi bisnis yang diterapkan perusahaan..
Penerapan Business Model Canvas (BMC) membantu perusahaan dalam merancang serta mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih terarah dan efektif sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan bisnis secara
optimal [11]. Business Model Canvas (BMC) dianggap sebagai alat yang efektif dalam melakukan analisis bisnis
karena mampu memberikan gambaran yang sederhana namun komprehensif mengenai kondisi perusahaan.
Menurut [15] Business Model Canvas (BMC) merupakan suatu pendekatan manajemen yang digunakan untuk
merancang dan menyusun perencanaan bisnis berdasarkan berbagai aspek penting, seperti proposisi nilai, produk,
infrastruktur, pelanggan, serta kondisi keuangan perusahaan. Sejak diperkenalkan, BMC telah menjadi salah satu
alat manajemen yang banyak digunakan dalam dunia bisnis dan dipelajari di berbagai perguruan tinggi. Popularitas
metode ini didukung oleh tampilannya yang sederhana, terstruktur, dan mudah dipahami sehingga memudahkan
proses analisis dan perencanaan bisnis.

Dalam pengembangan sistem E-Commerce, penelitian ini memanfaatkan metodologi Business Model Canvas
(BMC) untuk menganalisis permasalahan serta mengidentifikasi kebutuhan yang terdapat pada toko. Penerapan
BMC bertujuan untuk menentukan strategi bisnis yang tepat dalam mendukung pengembangan usaha melalui
implementasi sistem E-Commerce. Selain itu, metode ini digunakan untuk memetakan dan menganalisis model
bisnis yang berjalan pada Toko Sapporo.jkt, sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang strategi
pengembangan yang lebih efektif dan berkelanjutan. BMC dapat dilihat pada gambar 2 berikut.

(&) strategyser agpers

. ——
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— — - — — e~
— i~

Gambar 2. Business Model Canvas (BMC) Sapporo.jkt

Gambar 2 menunjukkan kondisi model bisnis yang diterapkan pada Toko sapporo.jkt berdasarkan pendekatan
Business Model Canvas (BMC). Analisis ini terdiri atas sembilan elemen utama yang menggambarkan aspek-
aspek penting dalam menjalankan bisnis.
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a. Value Propositions
Nilai yang ditawarkan oleh Toko sapporo.jkt kepada pelanggan adalah penyediaan berbagai produk
berkualitas tinggi. Produk yang dijual memiliki ketahanan terhadap bensin dan dilengkapi nozzle yang
dapat digunakan dalam posisi vertikal maupun horizontal, sehingga memberikan kemudahan penggunaan
layaknya menggunakan kompresor.

b. Customer Segments
Segmen pelanggan yang menjadi target pasar Toko sapporo.jkt adalah masyarakat umum, khususnya
kalangan remaja hingga dewasa dengan rentang usia sekitar 17—35 tahun.

c. Channels
Saluran yang digunakan untuk menjangkau pelanggan meliputi media sosial seperti Instagram dan
WhatsApp, toko fisik, serta website e-commerce sebagai sarana penjualan dan promosi produk.

d. Customer Relationships
Dalam menjaga hubungan dengan pelanggan, Toko sapporo.jkt menerapkan berbagai strategi, salah
satunya dengan mengadakan program giveaway pada momen-momen tertentu guna meningkatkan
interaksi dan loyalitas pelanggan.

e. Key Activities
Aktivitas utama yang dilakukan meliputi pengadaan produk dari pemasok, proses pengemasan, penjualan
produk, serta kegiatan pemasaran melalui pembaruan informasi produk pada website dan media sosial.

f.  Key Resources
Sumber daya utama yang dibutuhkan untuk mendukung operasional bisnis antara lain akses internet,
laptop atau komputer, smartphone, serta kendaraan bermotor untuk menunjang kegiatan usaha.

0. Key Partnerships
Mitra utama yang mendukung kelancaran operasional bisnis terdiri atas perusahaan jasa ekspedisi untuk
pengiriman barang, pihak perbankan sebagai sarana transaksi pembayaran, serta distributor cat semprot
atau pilox yang menjadi pemasok produk.

h. Revenue Streams
Sumber pendapatan Toko sapporo.jkt berasal dari hasil penjualan produk cat semprot atau pilox yang
dilakukan melalui saluran penjualan online maupun offline.

i. Cost Structure
Struktur biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha mencakup biaya internet, hosting dan domain
website, sewa toko, serta biaya listrik sebagai pendukung operasional bisnis.

3.2 Perancangan sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan kebutuhan fungsional serta rancangan antarmuka pengguna
(user interface) pada sistem e-commerce Toko sapporo.jkt. Tahap ini mencakup pemodelan sistem menggunakan
Unified Modeling Language (UML) dan perancangan antarmuka guna memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. Berdasarkan hasil analisis, disusun sebuah
sistem usulan yang dapat diterapkan pada Toko sapporo.jkt. Sistem usulan tersebut dijelaskan melalui pemodelan
Activity Diagram dan Use Case Diagram.

1. Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas utama yang terjadi dalam sistem. Salah satu
proses utama yang dimodelkan adalah sebagai berikut:

a. Proses Pemesanan Produk
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Proses pemesanan diawali ketika pelanggan mengakses website dan melakukan login ke dalam sistem. Setelah
berhasil masuk, pelanggan dapat menelusuri serta memilih produk yang ingin dibeli. Produk yang dipilih kemudian
ditambahkan ke dalam keranjang belanja untuk ditinjau kembali. Selanjutnya, pelanggan melanjutkan proses
dengan memilih menu checkout. Pada tahap ini, sistem akan melakukan verifikasi status login pelanggan. Jika
pelanggan belum login, sistem akan menampilkan pemberitahuan agar pelanggan melakukan login terlebih dahulu.
Apabila pelanggan telah login, sistem akan menampilkan formulir pengisian data pesanan. Setelah data diisi,
sistem akan menampilkan total pembayaran beserta informasi nomor rekening penjual. Pelanggan kemudian
mengonfirmasi transaksi dengan memilih tombol Buat Pesanan. Selanjutnya, sistem akan menyimpan data
pesanan yang telah dibuat dan secara otomatis mengirimkan notifikasi melalui email kepada pelanggan sebagai
konfirmasi pemesanan.

Gambar 3. Activity Diagram Proses Pemesanan Produk
b. Proses Pembayaran dan Konfirmasi Pembayaran

Setelah pelanggan melakukan pemesanan produk, langkah selanjutnya adalah melakukan pembayaran melalui
transfer bank dengan mengisi formulir konfirmasi pembayaran yang tersedia serta mengunggah bukti transfer
sesuai dengan rekening bank yang tercantum pada menu Confirm Payment. Setelah seluruh data diisi, pelanggan
menekan tombol Submit. Sistem kemudian secara otomatis menyimpan data pembayaran dan mengirimkan
notifikasi melalui email kepada admin. Selanjutnya, admin melakukan verifikasi terhadap bukti pembayaran yang
diterima. Apabila pembayaran telah berhasil dilakukan oleh pelanggan, admin akan memperbarui status pesanan
dan melanjutkan proses pengemasan serta pengiriman produk. Pelanggan juga akan menerima notifikasi melalui
email bahwa pembayaran telah diterima. Sebaliknya, apabila pembayaran belum dilakukan, admin akan menunggu
konfirmasi pembayaran dalam jangka waktu maksimal 1 x 24 jam. Jika hingga batas waktu tersebut pelanggan
belum melakukan pembayaran, maka pesanan akan dibatalkan secara otomatis oleh admin.
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Gambar 4. Activity Diagram Proses Pembayaran & Konfirmasi Pembayaran
2. Diagram Use Case

Diagram Use Case digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antara aktor yang terlibat, yaitu Admin dan
Pelanggan, dengan sistem yang dirancang. Diagram ini memberikan gambaran umum mengenai fungsi-fungsi
yang dapat diakses oleh masing-masing aktor dalam sistem. Representasi interaksi tersebut dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 5. Use Case Diagram transaksi E-Commerce Toko sapporo.jkt

Gambar 5 merupakan Use Case Diagram Transaksi yang didalamnya terdapat actor pelanggan dan admin, dimana
pelanggan dapat melakukan pemesanan setelah itu masuk ke dalam keranjang, mengisi data checkout dan
mendapat notifikasi serta detail pesanan. pelanggan melakukan konfirmasi pembayaran terlebih dahulu setelah itu
mendapat notifikasi email no resi untuk dapat melacak pesanan melalui website ekspedisi yang telah dipilih. Lalu
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admin verifikasi konfirmasi pembayaran setelah itu pelanggan mendapat notifikasi email, setelah itu admin melihat
pesanan dan mengubah status pesanan serta menginput no resi lalu memberikan ke pelanggan.

Gambar 6 Activity Diagram Laporan

Gambar 6 menunjukkan Use Case Diagram Laporan yang melibatkan dua aktor, yaitu admin dan pemilik toko.
Dalam proses ini, admin bertanggung jawab untuk menyusun berbagai laporan, seperti laporan pemesanan, laporan
pendapatan, laporan produk terlaris, laporan pengiriman, serta laporan stok produk. Seluruh laporan tersebut
kemudian disampaikan kepada pemilik toko secara berkala setiap bulan sebagai bahan evaluasi dan pengambilan
keputusan bisnis.

3. Rancangan Ul

Perancangan antarmuka pengguna dilakukan untuk memberikan pengalaman yang mudah, intuitif, dan nyaman
bagi pelanggan selama proses berbelanja. Beberapa tampilan utama yang dirancang meliputi:

a. Halaman Beranda (Home), yang menyajikan informasi mengenai toko, promosi yang sedang
berlangsung, serta kategori produk yang tersedia.

b. Halaman Produk (Shop), yang menampilkan daftar produk lengkap dengan fitur pencarian dan
penyaringan untuk memudahkan pengguna menemukan produk yang diinginkan.

¢. Halaman Checkout, yang menampilkan ringkasan pesanan, opsi metode pembayaran, serta informasi
alamat pengiriman pelanggan. Visualisasi rancangan antarmuka utama tersebut dapat dilihat pada
Gambar 7 sampai dengan Gambar 9.
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Gambar 7. Rancangan Layar Home
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Gambar 8. Rancangan Layar Shop (Produk)
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Gambar 9. Rancangan Layar Checkout
3.3 Implementasi

Penerapan sistem dilakukan menggunakan CMS WordPress yang dilengkapi dengan sejumlah plugin pendukung
untuk mengembangkan website e-commerce pada Toko Sapporo.jkt.. Menurut [16] Content Management System
(CMS) merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan konten secara
terstruktur. Sistem ini berfungsi untuk menyimpan, mengelola, dan mempublikasikan berbagai jenis konten dalam
jumlah besar, seperti dokumen, gambar, audio, maupun video, sehingga memudahkan proses pengelolaan dan
distribusi informasi.

Implementasi sistem dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang mencakup persiapan lingkungan
pengembangan, konfigurasi awal sistem, serta penerapan strategi optimasi Search Engine Optimization (SEO) agar
website dapat terindeks dengan baik oleh mesin pencari. Website e-commerce Sapporo.jkt dibangun menggunakan
WordPress, yaitu Content Management System (CMS) berbasis open-source yang dipilih karena memiliki tingkat
fleksibilitas yang tinggi, mudah dikelola, serta didukung oleh beragam plugin untuk menambah dan
mengembangkan fitur website. Dalam mendukung proses transaksi dan penjualan secara online, digunakan
WooCommerce sebagai plugin e-commerce yang terintegrasi dengan WordPress dan menyediakan berbagai fitur
lengkap untuk pengelolaan toko online.
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Pada penelitian ini, strategi yang diterapkan difokuskan pada SEO On-Page. Optimasi dilakukan dengan
menempatkan kata kunci (keyword) yang telah ditentukan pada setiap halaman maupun artikel yang
dipublikasikan. Selain itu, penulis memanfaatkan plugin Yoast SEO sebagai alat bantu dalam proses optimasi kata
kunci dan peningkatan kualitas SEO website. Tahapan implementasi SEO yang dilakukan meliputi: (a) instalasi
plugin Yoast SEO untuk memudahkan penerapan strategi SEO, di mana plugin ini memberikan rekomendasi dan
panduan optimasi agar halaman website memiliki peluang lebih besar untuk muncul pada peringkat atas hasil
pencarian Google; (b) memperoleh kode verifikasi dari Google sebagai bagian dari proses integrasi website dengan
layanan Google; (c) melakukan konfigurasi XML Sitemap guna membantu mesin pencari dalam mengindeks
halaman website; (d) mengoptimalkan setiap halaman produk melalui pengaturan focus keyphrase, SEO title,
slug/permalink, meta description, optimasi gambar, serta kualitas konten; dan (e) mendaftarkan website ke Google
Search Console untuk memantau performa dan proses pengindeksan website.

Setelah seluruh tahapan dan metode SEO diterapkan, beberapa kata kunci berhasil dioptimalkan pada berbagai
halaman website. Evaluasi dilakukan melalui penelusuran menggunakan mesin pencari Google dan analisis data
yang diperoleh dari Google Search Console. Hasil pengujian menunjukkan bahwa website berhasil terindeks oleh
Google. Salah satu contohnya adalah halaman dengan kata kunci “Sapporo Ultimate M72 Pearl”, yang berhasil
muncul pada halaman kedua hasil pencarian Google dan menempati posisi kelima, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 10.

o

Gambar 10. Hasil Pengujian

Gambar 10 merupakan hasil setelah menerapkan langkah-langkah SEO dengan keyword yang dioptimalisasikan,
setelah berhasil meminta pengindeksan akan tampil halaman yang diindeks dalam google search.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan website
E-Commerce mampu mempermudah proses penjualan secara online sehingga tidak lagi bergantung sepenuhnya
pada penjualan offline atau kunjungan langsung ke toko. Kondisi ini berpotensi meningkatkan volume penjualan.
Selain itu, website E-Commerce memudahkan pemilik toko dalam menyampaikan informasi mengenai produk-
produk terbaru kepada pelanggan, sehingga pelanggan dapat memperoleh informasi tersebut tanpa harus datang
langsung ke toko. Website E-Commerce juga memungkinkan penjual dan pembeli untuk memantau ketersediaan
stok barang secara real-time, sekaligus membantu admin dalam mengelola dan memperbarui data stok secara lebih
efektif dan akurat.
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